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Agar Anak Kita Jadi Orang 
Sukses

Setiap orang tua tentu punya cita-cita agar anaknya sukses 
dalam segala-galanya. Bahkan terkadang orang tua mendahulu-
kan kepentingan anaknya daripada kepentingan dirinya sendiri. 
Inilah cita-cita yang harus didukung dengan semangat menun-
tut ilmu, kesungguhan, pengorbanan harta, dan kesabaran. Ra-
sulullah n bersabda:

ٌ ٍّ خَيْر عِيفِ وَفِي كُل مُؤْمِنِ الضَّ
ْ
 الِله مِنْ ال

َى
حَبُّ إِل

َ
ٌ وَأ قَويُِّ خَيْر

ْ
مُؤْمِنُ ال

ْ
 ال

 تَعْجَزْ
َا

َىَل مَا يَنفَْعُكَ وَاسْتَعِنْ باِلِله وَل احْرصِْ ع
“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 
daripada orang mukmin yang lemah. Sedangkan pada masing-
masing memang terdapat kebaikan. Capailah dengan sungguh-
sungguh apa yang berguna bagimu, mohonlah pertolongan ke-
pada Allah, dan janganlah kamu menjadi orang yang lemah.”1 

1	 HR. Muslim: 1894
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Agar Anak Sukses Pendidikannya 

Inilah di antara tujuan orang tua menyekolahkan anaknya, 
bagaimana agar anak lulus ujian. Tetapi terkadang orang tua 
melampaui batas untuk menyukseskan cita-cita anaknya, se-
hingga harus mengejar kesuksesan anak dengan cara yang ha-
ram. Padahal cara yang haram sangat membahayakan masa de-
pan anak, mengganggu ibadahnya. Dan bilapun sukses di dalam 
ilmu dunia, belum tentu membahagiakan anak, jika ilmu dunia 
itu tidak dilandasi dengan ilmu syariat, iman dan takwa. Karena 
halal dan haram hanya bisa diketahui dengan ilmu agama. Inilah 
yang banyak dilupakan oleh orang tua. 

 Orang tua muslim tidak hanya berpikir bagaimana yang 
penting sukses, karena hasil yang halal sangat berperan dalam 
masalah diterimanya ibadah, dan sangat berpengaruh bagi 
ketenangan hidup di dunia dan akhirat. Rasulullah n mengi
ngatkan umatnya akan bahaya perkara syubhat, yang tidak jelas 
keharaman dan kehalalannya. Karena barangsiapa yang sukses 
menyelamatkan dirinya dari perkara syubhat, berarti dia telah 
aman agama dan kehormatannya.2 

Orang tua boleh turut berbahagia jika anak sukses di dalam 
menuntut ilmu dunia, jika ilmu yang diperoleh tidak melanggar 
syariat, atau bahkan bila menunjang berkembangnya dakwah. 

Agar Anak Sukses Mendapatkan Pekerjaan 

Tentu orang tua senang jika anak sukses mendapatkan peker-
jaan yang mapan dan besar gajinya. Tetapi terkadang orang tua 
tak berpikir, pekerjaan apa yang diperoleh oleh anaknya; apakah 

2	 HR. Muslim: 50-51
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dengan jalan yang halal ataukah haram? Dengan kejujuran, suap 
ataukah penipuan? Karena Rasulullah n pernah mengingatkan, 
bahwa di akhir zaman manusia tak peduli dengan cara mencari 
rezeki. Yang penting berhasil. Beliau n bersabda: 

مْ مِنَ
َ
لََالِ أ

ْح
مِنَ ال

َ
خَذَ مِنهُْ أ

َ
مَرءُْ مَا أ

ْ
َىَل النَّاسِ زَمَانٌ ، لَا يُبَالِى ال تِى ع

ْ
 يأَ

رََامِ
ْح
ال

“Akan datang bagi manusia suatu zaman, di mana orang tidak 
peduli apakah harta yang diperolehnya halal atau haram.”3 

Maka orang tua hendaknya tidak cukup mengarahkan anaknya 
sukses mencari pekerjaan, tetapi hendaknya juga dijauhkan dari 
pekerjaan yang membahayakan dirinya besok pada hari pem-
balasan. Karena setiap detik yang dilalui manusia, ilmu yang di-
milikinya, rezeki yang dia dapat dan dia nafkahkan, semua akan 
dimintai pertanggungjawabannya kelak di hari kiamat.4 

Pekerjaan yang diperoleh dengan cara suap akan sangat ber-
bahaya karena akan dijauhkan dari berkahnya rezeki. Bahkan 
Allah q melaknat pelaku suap dan yang disuap.5 

Rasulullah Juga mengabarkan kepada umatnya, agar men-
jauhi pencarian nafkah dengan cara haram, karena akan beraki-
bat ditolaknya doa. Padahal doa merupakan kebutuhan setiap 
manusia dan puncaknya ibadah. Beliau pernah mengisahkan 
tentang seorang musafir yang berpakaian lusuh tengah me
ngangkat tangannya, berdoa kepada Allah, namun makanan-
nya haram, minumannya haram, pakaiannya haram. Dia pun 

3	 HR. al-Bukhari: 1954

4	 Hadits Shahih, sebagaimana dalam ash-Shahihah: 946, at-Ta’liq ar-Raghib 1/76

5	 HR. Ahmad: 9260, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’: 5093
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dibesarkan dari barang yang haram. Maka bagaimana mungkin 
doanya akan diijabahi…?6 

Pekerjaan yang haram penghasilannya menjadi sebab tidak 
diterimanya amal. Sukses bekerja di tempat “membungakan” 
uang juga berbahaya. Sukses bekerja di perusahaan yang ber-
campur pekerja pria dan wanitanya juga membahayakan ke-
hormatan diri, sehingga jatuh kepada perbuatan semi zina atau 
perbuatan zina itu sendiri. Tentu hal ini akan merusak ibadah, 
kehormatan, harta, dan keluarga. 

Kesimpulannya, orang tua boleh merasa gembira jika anaknya 
memperoleh pekerjaan yang halal, walaupun penghasilannya se-
dikit, karena harta yang diperoleh dari jalan halal akan menjadi 
sebab diterimanya amal ibadah seorang hamba. Dengan itu kita 
pun berhak mendapatkan tiket untuk masuk ke dalam surga-
Nya. 

Sukses yang Terlupakan 

Banyak orang tua tidak tahu atau lupa tentang hakikat sukses 
untuk dirinya dan anak keturunannya. Hakikat sukses adalah 
sukses dunia dan akhirat dari murka dan adzab Allah, mendapat-
kan ridha-Nya di dunia dan akhirat. Dan mereka adalah orang 
yang berilmu agama, berpegang kepada sunnah Rasulullah, 
menghindari perbuatan syirik dan bid’ah, selamat dari perbua-
tan yang menyeret diri dan keluarganya ke jurang api neraka. 
Allah berfirman: 

ژ ۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ  ۋ   ۅ   ۅ  ژ

6	 HR. Muslim: 543
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluar-
gamu dari api neraka. (QS. at-Tahrim: 6) 

Ibnu Katsir berkata, “Perintahkan keluargamu agar menger-
jakan yang baik, dan cegahlah dari perkara mungkar, jangan 
dibiarkan mereka terlantar sehingga dimakan oleh api neraka 
pada hari kiamat.”7 

Anak yang sukses adalah anak yang memahami agama Islam 
secara menyeluruh, dan mengamalkan apa yang menjadi perin-
tahnya serta meninggalkan larangannya, di dalam bidang apa 
pun dia bekerja, yang penting halal menurut Islam. Karena itu, 
anak sukses tidak harus dia jadi direktur, memiliki titel tinggi, 
tidak harus kaya, tidak harus jadi pegawai, sebab kaum buruh 
pun bisa sukses dan tukang sapu masjid pun bisa sukses. Karena 
sukses yang sebenarnya ialah orang yang pekerjaannya selamat 
dari api neraka, selamat dari adzab Allah. Seperti para Nabi, me
reka sukses, walaupun pekerjaan mereka sehari-hari mengem-
bala kambing, berdagang, tukang kayu, dan pekerjaan lainnya. 
Demikian juga para sahabat Rasulullah, ada yang jadi tukang 
bersih-bersih masjid, petani, buruh, jasa, ada yang kaya, dan ada 
pula yang miskin.

Cita-Cita Para Nabi Untuk Kesuksesan Anaknya 

Semua para Nabi berharap kepada Allah q untuk kesuksesan 
anaknya, berharap agar mereka menjadi anak yang shalih, yang 
mengilmui agama dan ahli ibadah, serta menjadi anak yang ber-
guna untuk umat dengan mendakwakan tauhid kepada mereka. 
Lihatlah, Nabi Zakaria p tatkala berdoa kepada Allah q untuk 
keturunannya: 

7	 Tafsir Ibnu Katsir 5/240



8

ژ پ  پ  پ  ڀ  ڀ  ڀ    ڀٺ  ٺ        ٺ  ٺ  ٿ  ژ
Ya Rabbku, berilah aku dari sisi Engkau keturunan yang baik. Se
sungguhnya Engkau Mahamendengar doa. (QS. Ali ‘Imran: 38)

Nabi Ibrahim p pun berdoa kepada Allah q supaya dikaru-
niai anak yang shalih dan taat: 

ژ ئو  ئۇ  ئۇ  ئۆ  ئۆ       ئۈ  ژ
Wahai Rabbku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 
termasuk orang-orang yang shalih. (QS. ash-Shaffat: 100)

Nabi Ibrahim p juga berdoa kepada Allah, agar anaknya 
menjadi orang yang sukses dan terhindar dari perbuatan syirik 
yang menyekutukan Allah. Allah q berfirman:

ژ ٿ   ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ   ڤ  

ڦ  ڦ  ڦ  ژ
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata, “Ya Rabbku, jadikanlah 
negeri ini (Makkah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku be-
serta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. (QS. 
Ibrahim: 35) 

Di tempat lain, di dalam al-Qur’an Nabi Ibrahim p berdoa 
agar diri beliau dan anak keturunannya sukses menjadi orang 
yang ahli ibadah. Allah q berfirman:

ئا   ئا    ى   ېى   ې   ې   ې   ۉ   ۉ   ژ 

ئە  ژ
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Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang 
tetap mendirikan shalat. Ya Rabb kami, perkenankanlah doaku. 
(QS. Ibrahim: 40)

Allah q menyifati hamba yang dikasihi-Nya, bahwa mereka 
senantiasa berdoa untuk kesuksesan diri dan anaknya supaya 
menjadi orang yang ahli ibadah hanya kepada Allah q. Para 
hamba yang disayangi oleh Allah itu berdoa: 

ھ    ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ      ژ 

ے    ے  ۓ  ژ
Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah 
kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. al-Furqan: 74)

Akhirnya, semoga diri-diri dan anak kita sukses sesuai dengan 
kriteria kesuksesan yang diridhai oleh Allah q. Yaitu menjadi 
orang yang ahli ibadah kepada Allah setiap waktu dan tempat. 
Amin…. 


